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Kesllkaran yang menimpa diri leita 

janganlah menjadi alasan 

untllk meminta dinuztikan oleh nuznusia. 
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lebih baik senandungkanlah bait do'a: 
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bila memang hidup adalah lebih baik bagikll, 

dan matikanlah aku 

manakala memang mati adalah lebih baik bagiku ". 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1. Permasalahan : Latar Belakang dan Rumusannya 

Semakin berkembangnya teknologi di bidang kedokteran temyata makin 

mempersulit untuk menentukan saat kematian seseorang. Dengan peralatan 

kedokteran modem, hidup seorang pasien dapat diperpanjang untuk sesuatu 

jangka waktu tertentu dengan memasang sebuah respirator. Masalah cepat atau 

lambatnya proses kematian seseorang seolah - olah dapat diatur oleh teknologi 

yang modem tersebut. 

Perkembangan teknologi kedokteran tersebut telah dibuktikan 

keberhasilannya memperpanjang kehidupan manusia di berbagai penjuru dunia 

yang mungkin pasien tersebut apabila menggunakan diagnosa dokter dan 

perala tan yang masih belum modem pasien tersebut dianggap sudah meninggal 

dunia. 

Menyinggung masalah kematian, menurut cara teIjadinya , maka ilmu 

pengetahuan membedakannya ke dalam tiga jenis kematian, yaitu: 

1. Orthotanasia, yaitu kematian yang teIjadi karena suatu proses alamiah. 

2. Dystanasia, yaitu suatu kematian yang terjadi secara tidak wajar. 

3. Eutanasia, yaitu suatu kematian yang teIjadi dengan pertolongan atau tidak 

dengan pertolongan dokter. I 

1 Djoko Prakoso dan Djaman Andhi Nirwanto, Euthanasia: Hak Asasi Manusia dan 
Hukum Pidana, Ghalia Indonesia, Jakarta, 1984, h. 10 
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BABII 

EUTANASIA DAN PERKEMBANGANNYA 

1. Bentuk - bentuk Eutanasia 

Ada berbagai bentuk Eutanasia yang bisa kita tinjau dari beberapa sudut. 

a. Ditinjau dari cara dilaksanakan, eutanasia dapat dibedakan atas : 

1. Eutanasia pasif 

Eutanasia pasifterjadi apabila dokter atau tenaga medis lainnya secara sengaja 

tidak lagi memberikan bantuan medik kepada pasien yang dapat 

memperpanjang hidup pasien. 

2. Eutanasia aktif 

Eutanasia aktif terjadi apabila dokter atau tenaga medis lainnya secara sengaja 

melakukan suatu tindakan untuk memperpendek (mengakhiri) hidup pasien. 

Eutanasia aktif ini dapat pula dibedakan atas : 

a. Eutanasia aktif langsung (direct), adalah dilakukannya tindakan medik 

secara terarah yang diperhitungkan akan mengakhiri hidup pasien, atau 

memperpendek hidup pasien. 

b. Eutanasia aktiftidak langsung (indirect), adalah dim ana dokter atau tenaga 

kesehatan melakukan tindakan medik untuk meringankan penderitaan 

pasien, namun mengetahui adanya resiko tersebut dapat memperpendek 

ataU mengakhiri hidup pasien. 
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BABIII 

PENGATURANEUTANAS~ 

1. Sumber Hukum 

Membicarakan mengenai pengaturan eutanasia sangatlah terkait dan 

tidak dapat kita lepaskan dari pembicaraan mengenai sumber hukum, dikarenakan 

sumber hukum merupakan tempat kita menemukan atau menggali hukumnya, 

dalam hal ini tentunya kita menggali hukum mengenai eutanasia. 

Kata sumber hukum sering digunakan dalam beberapa arti, yaitu : 

a. sebagai asas hukum, sebagai sesuatu yang merupakan permulaan hukum, 

misalnya kehendak Tuhan, akal manusia, jiwa bangsa, dan sebagainya. 

b. Menunjukkan hukum terdahulu yang memberi bahan - bahan hukum kepada 

hukum yang sekarang berlaku: hukum Prancis, hukum Romawi. 

c. Sebagai sumber berlakunya, yang memberi kekuatan berlaku secara formal 

kepada peraturan hukum (penguasa, masyarakat). 

d. Sebagai sumber darimana kita dapat mengenal hukum, misalnya dokumen, 

undang - undang, lontar, batu bertulis, dan sebagainya. 

e. Sebagai sumber terjadinya hukum : sumber yang menimbulkan hukum.23 

Yang diakui umum sebagai sumber hukum diantaranya ialah undang -

undang, perjanjian antar negara, yurisprudensi, kebiasaan, dan pendapat ahli 

(doktrin). 

23 Sudikno Mertokusumo, Mengenal Hukum : suatu pengantar, Liberty, Yogyakarta, 
1999, h. 76 
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1. Kesimpulan 

BAD IV 

PENUTUP 

Dari apa yang telah diuraikan dari bab - bab terdahulu, kiranya dapat kita 

simpulkan : 

1. Kedudukan eutanasia di Indonesia merupakan suatu tindak pidana yang masuk 

dalam kejahatan terbadap nyawa. Namun demikian, di Indonesia belum ada 

satu pasalpun dalam peraturan perundang - undangan pidana yang mengatur 

secara tegas mengenai eutanasia. Ketiadaan pengaturan ini dapat ditembus 

dengan menggunakan metode penafsiran ekstensif terhadap Pasal 344 KUHP 

mengenai mercy killing dikarenakan memiliki keidentikan dalam hal unsur -

unsurnya dengan eutanasia. Namun dalam praktek ditemui kesulitan dalam 

penerapan pasal ini terutama berkaitan dengan pembuktian. 

2. Pengaturan mengenai eutanasia yang belum ada ketegasan dalam hukum 

pidana Indonesia menyebabkan kita harus menggali sendiri mengenai 

pengaturan tersebut dari berbagai sumber hukum. Sumber hukum tempat 

menggali pengaturan eutanasia tersebut yaitu dari Kitab Undang - undang 

Hukum Pidana (KUHP) khususnya Buku II yang mengatur mengenai 

kejahatan terbadap nyawa baik yang sengaja maupun karena kealpaan 

pelakunya, lalu dari kebiasaan yang berkembang dalam dunia kedokteran 

yang telah dituangkan dalarn Kode Etik Kedokteran Indonesia (KODEKI), 

kemudian berdasarkan pendapat ahli baik yang pro eutanasia maupun yang 
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